KAJIAN STACHOLDER

Analisis pengguna akan memunculkan alur pengguna dalam menggunakan fasilitas didalam Creative Center. Pengguna

Community Center ditentukan sebagai berikut

Sebagai pemilik Kebudayaan
MASYARAKAT <
Sebagai Pengunjung

Pimpinan Creative Center
BISNIS / OWNER
Pebisnis / Pemilik usaha tenun
Pengrajin Tenun
KOMUNITAS TENUN
Perancang Busana

Berdasarkan analisis pengguna diatas maka akan didapat kelompok aktivitas berdasarkan pengguna. Didapat aktivitas
dikelompokkan sebagai berikut :

1.Kegiatan Utama yaitu diskusi terkait tenun minangkabau, produksi kerajinan tenun, mengolah hasil kerajinan tenun,
display kerajinan tenun, dll.
2.Kegiatan Penunjang seperti Pameran wastra, meeting, makan, mengobrol, dll.

3.Kegiatan Pelayanan Pelayanan servis
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Regulasi Site

Keterangan

Luas Kawasan 100% 7.900 m2 7.900 m2
2. KDB 60% 4.740 m2 4.091 m2
3. KDH 20% 1.580 m2 1.310,9 m2

Tabel 6




Kebutuhan Ruang

No. Eebutuhan Euang Standar Sumbar Kapasitas | Jumlah Enang | Luas (m™ Sirkulas Lu_f}s Total
{mn
Hall Lobby
Lobby Im’ oz NAD 100 orang | 1 200 m’ 30 % 260 m’

1 | Eesepsionis 9m’ NAD ] Fuanz | 1 9m’ 30 % 11,7m’°
Fuang Pengalola 24m'lorg | AP 2 orang 1 48m’ 20 % 5,76 m’
Euans Tamu 3.6 m’ fore AP 3 Orang 1 18 m’ 20 % 216m
Total 295 06 m'’

MMultipurpose Hall
Main Hall 2m’ oz NAD 250 orang | 1 500 m* 30 % 630 m’
Meeting Room 2m’/org NAD 25 Orang | 1 50 m’ 30 % 5m'’
Galeri Pameran 36m’ forg | TSS 150 Orang | 1 540 m’ 30 % 702 m’

2 | Enang Persiapan 1.5 m’ fore AT 10 Orang | 2 0 m’ 30 % 39 m’
Fuang Mentor 2.4 m’ forg AP 2 Orang 1 48m’ 20 % 5,76 m*
Waorkshop
Toilet Parampuan 1,2 m" /orE AP 3 orang 1 36m’ 20 % 468 m’
Toilet Laki-Laki 3 orang 1 36m’ 20 % 4,68 m’
Total 147111 m*

Gedune Eomuonitas
Runang Pembuatan | 2 m’/orz AP 3 orang 1 10m’ 30 % 13m’
hiotif Tenun
Euang Tenun 4m’ otz AP 20 Orang | 1 80 m’ 30 % 104 m’
Ruang Penyimpanan | 1,6 m’ /ore AP 3 orang 1 Em’ 30 %4 104 m’
hasil temun
Gudans Peralatan 24 m’ iore AP 3 org 1 72m' 10 % 752 m’

5 | Loading Dock 24m'lorg | AP 3 org 1 7lm' 10 % 7.92 m’
Fuang Sketsa Motif [ 2 m’ /org AP 5 orang 1 10 m’ 30 % 13 m’
Euane Jahit 2m'lorg AP 15 oranz_ | 1 30 m’ 30 % 39 m’
Ruang Penyimpanan | 1.6 m’ forg AP > orang 1 §m’ 30 % 104 m’
hazl produk
Fuang KEaryawan 24 m’ fore AP 10 orz 1 24m' 20 % 288 m’
Total 23444 m’

GEDUNG PROMOSI
Fuang Workshop Im’org 8K 25 orang | 2 75 m'’ 30 % 975 m’
Foodcourt 1.5 m’ fore NAD 30 Orang | 1 7im’ 30 % 975 m’

4 | Fksibisi Hall 2m’ o NAD 4 orang 12 96 m’ 30 % 124 B m’

Total 119 8 m’
PAREIR.
Parkir Motor 16 m unit | NAD 200 Motor | 1 320 m’ 100% 640 m’

5 | Parkir Maobil 125 m" 'onit | HAD 30 Mobil | 1 625 m’ 100% 250 m’
Parkir Bus 425 m’ ‘umit | HAD 2 bus 1 §im’ 100 % 170 m’
Total 2060 m’

Fasihitas Penunane
Mushalla Sm'forg | HAD S0 orang | 1 75 m'’ 30 % 975 m’
Amphiteather Sm’ forg NAD 7ioranz |1 1125m’ 0% 146 3 m’
Toilet 2m'lorg NAD § orange 2 32 m’ 30 % 416 m°
Total Tabel 7 2856 m’




Property Size

Keterangan Luas m2 Jumlah unit
1 Reseptionis 24 1 15
2 lobby 120,8 2 60
3 Rental Office 143,6 1 35
4 Tenant Sewa 64 4 256
5 Ruang Komunitas 128 4 512
6 Ruang Retail 128 4 512
7 Multipurpose Hall 588,5 1 530
8 Ruang Audio 16 1 16
9 Ruang Sistem 16 1 16
10 Gudang 48 2 96
11 Empiteather 570 1 570
12 Area Lift 10.4 2 20,8
13 Toilet 32 2 64




14 Ruang Audio outdoor 30 1 30
15 Ruang Penyimpanan Outdoor 30 1 30
16 Mushalla 70 1 70
17 Tempat Wudhu’ 68 2 136
18 Loading Dock 48 2 64
19 Ruang Pompa 32 1 32
20 Ruang Genset 32 1 32
21 Ruang Pengelola 20 1 20
22 Ruang Monitor 20 1 20
23 Parkir Mobil 585 1 585
24 Parkir Motor 320 1 310
25 Sirkulasi 1.300 1 1.300
TOTAL 5.331,8
Tabel 8




Rentable Area

Jenis Ruang Luasan Ruang Jumlah unit

Rental Office 35,000 1 35,000
Ruang Komunitas 128,000 4 512,000
Ruang Retail 128,000 4 512,000
Tenant sewa 64,000 4 256,000
Tenant UMKM 9,500 13 123,5
Stage Empiteather 280,000 1 280,000
Multipurpose Hall 530,000 1 530,000
TOTAL 2.248,500

Tabel 9




HUBUNGAN RUANG

Ruang Tamu Resepsionis Ruang Pengelola

Ruang Persiapan

Multipurpose Hall

Meeting Room

Tenant Makanan

Galeri Pameran
Ruang

Pembuatan Motif ® Ruang Tenun
Tenun

Eksibisi Area

Ruang
Ruang Komunitas Penyimpanan Gudang Peralatan
Hasil

Ruang Mentor

Workshop Ruang Workshop 8 . Amphiteathter

Ruang Sketsa
motif




KONSEP PERANCANGAN

MULTISENSORY ARCHITECTURE

Pendekatan multisensori merupakan pendekatan yang

melibatkan beberapa indera manusia, seperti penglihatan, N | /,
pendengaran, gerakan, penciuman dan sentuhan. = =
- -~
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Pendekatan ini bertujuan untuk dapat mempertimbangkan
indera dari sebuah bangunan untuk penggunanya. Selain
itu, bentuk dan bahan yang digunakan juga mempengaruhi
emosi, lingkungan dan sosial disekitarnya.
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ASPEK MULTISENDORY ARCHITECTURE

VISUAL

Konsep yang
pengungkapan ide
melalui bentuk, bahan, dan warna.

menggambarkan
yang diterapkan

TACTICLE
Konsep ini merujuk pada elemen-elemen
yang memengaruhi pengalaman

sentuhan seseorang terhadap material,
tekstur, dan permukaan bangunan.

THERMAL

Aspek ini berkaitan dengan bagaimana
bangunan merespon, mengatur, dan
memengaruhi suhu serta kenyamanan
termal penghuni.

Auditori

Konsep ini berkaitan dengan bagaimana
suara dihasilkan, dipantulkan, diserap,
dan didistribusikan di dalam atau sekitar
bangunan.




KONSEP PERANCANGAN

Konsep arsitektur multisensori bertujuan untuk menciptakan pengalaman ruang yang melibatkan seluruh indra manusia
seperti penglihatan, pendengaran, sentuhan, penciuman, dan bahkan rasa sehingga pengguna tidak hanya "melihat"
bangunan tetapi juga "merasakan" kehadirannya secara mendalam.

Perancangan Creative Center dengan Pendekatan

Multisensory Architecture

J

Visual (Penglihatan)

J

Tacticle (Sentuhan)

Auditori (Pendengaran)

Thermal (Suhu dan

Kesejukan)

* *
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EKSPLORASI KONTEKS SITE

Orientasi bangunan menghadap ke jalan raya untuk
memudahkan pengenalan bangunan dari luar kawasan dan
memaksimalkan view yang menghadap ke arah perbukit
an dan dan pemandangan sawah.

Orientasi bangunan mendapatkan cahaya matahri yang
cuckup dan penghawaan alami yang dimanfaatkan untuk
di dalam bangunan

SERVIVE DAN TOILET UMUM

BANGUNAN BISNIS

MULTIPURPOSE HALL

EMPHITEATHER

BANGUNAN KREATIF

Tata masa bangunan ini disesuaikan dengan kebutuhan
pengguna yang dihubungkan dengan bangunan
multipurpose hall yang menjadi center pada bangunan




Eksplorasi Penataan Denah

Dari segi fungsi, bangunan ini dibagi menjadi 3 kelompok diantaranya, fungsi komunitas, fungsi ekonomi dan fungsi
pendidikan. Ketiga bangunan tersebut dihubungkan melalui bangunan lobby yang berada di bagian paling depan dekat

dengan parkir mobil dan di dekat pintu masuk sehingga mempermudah pengunjung yang baru ke kawasan ini untuk
mendapatkan informasi yang diperlukan.

MULTIPURPOSE

HALL™ Y\ PARKIR
MOBIL™ Y\
AMPHITHEATER«—\ MUSHALLA.
TN
GEDUNG RUANG
KOMUNITAS™ "\ RETAILN)
TENANT LOBBY_\
MAKANAN

Gambar 23




Eksplorasi visual pada perancangan

Dalam perancangan ini terdapat beberapa aspek visual yang diterapkan diantaranya:

Bentuk atap

Atap pada bangunan ini menggunakan atap bagonjong yang
terinspirasi dari atap Rumah Gadang. Atap gonjong ini

Ukiran

Fasad bangunan ni menggunakan ukiran yang berasal dari
pola tradisional minangkabau yaitu pucuak rabuang. Motif

berbentuk seperti tanduk kerbau yang melambangkan
Qmakmuran bagi masyarakat minangkabau. /

Warna

~
v

Pada bangunan ini menggunakan palet warna yang
terinspirasi dari budaya minangkabau yaitu ;

Merah : melambangkan keberanian

Hitam : melambangkan Kekuatan

Emas : melambangkan kesucian

Coklat : melambangkan kenyamanan

N p

ini melambangkan suatu kehidupan yang dinamis, memiliki
Qa-cita yang tinggi dan berguna bagi masyarakat. /

Material

Menggunakan ukiran pada fasad yang berasal dari material
kayu dengan menggunakan pola khas geometri dan
menggunakan warna emas untuk menghasilkan kesan
kenyamanan dan elegan pada bangunan.

o /




Tanah pada kawasan perancangan ini memiliki ketinggian
yang berbeda yaitu 1,5 meter lebih rendah dari jalan raya.
Hal tersebut dikarenakan topografi tanah pada bagian
barat daya lebih rendah dari pada topografi tanah pada
bagian timur laut. Oleh karena itu diperlukan ramp yang
digunakan sebagai sirkulasi kendaraan dan pengguna
untuk menuju ke bangunan ini.

Gambar 24

Gambar 26

Gambar 25

Apmphiteather akan dihadirkan pada desain ini untuk
menstimulasikan aspek multisensorik para pengguna yaitu
gerak aktif. Selain itu, amphiteather ini dapat dijadikan
sebagai tempat pementasan seni, workshop, bersantai yang
dihadapkan dengan pemandangan kawasan sekitar yaitu
pemandangan sawah dan bukit.

U
2

Menggunakan penutup dinding berbentuk roster dengan
material kayu sehingga bisa memberikan sirkulasi bagi
cahaya dan wudara agar masuk ke dalam bangunan
multipurpose hall.




Eksplorasi Tacticle pada perancangan

Eksplorasi tacticle sendiri dilihat dari penggunaan material yang memanfaatkan bahan dari sumber daya alam sekitar
karena material tersebut memiliki daya tahan serap panas serta memiliki pengaruh cahaya yang cukup baik terhadap
bangunan beriklim tropis. Material kayu dan baja ringan yang digunakan untuk kerangka bangunan utama dan atap,
kusen jendela dan pintu menggunakan aluminium khusus untuk transmisi panas dan kebisingan. Batu bata memiliki
karakteristik tahan api dan kuat terhadap tekanan tinggi digunakan sebagai material dinding, lalu penggunaan warna cerah
bertekstur licin pada bangunan memantukan sinar matahari yang baik dan penggunaan warna gelap bertekstur kasar
membantu meredam sinar matahari (Wahyudi &Susilowati,2014).

Kayu patu bat, Keramik

ey

Kaca

Gambar 27




POTENSI MATERIAL

Kayu merupakan bahan baku yang fleksibel, serbaguna,
dan salah satu bahan baku konstruksi yang berkelanjutan.
Hal tersebut terjadi karena kayu diperoleh dari hasil

penebangan pohon, baik di hutan alam, hutan tanaman
industri (HTT) atau lokasi lainnya.

Tanah Datar merupakan daerah yang masih kaya akan
sumber daya alam, salah satunya yaitu pepohonan yang
diolah menjadi kayu. Bangunan di wilayah ini pada
umumnya masih menggunakan kayu sebagai material
bangunan seperti kolom, balok lantai, dll. Hal ini
menjadikan bangunan bisa bertahan dengan lama dan
ramah terhadap lingkungan.

Ada beberapa jenis kayu yang sering digunakan yaitu:
1. Kayu Jati

B

Dikenal karena kekuatannya dan daya
tahan terhadap cuaca, kayu jati sering
digunakan untuk konstruksi rumah
dan furnitur.

2. Kayu Meranti

Biasa digunakan untuk konstruksi dan
pembuatan pintu serta jendela karena
sifatnya yang kuat dan mudah diolah.

Digunakan dalam pembuatan rangka
atap dan elemen struktural lainnya
karena kekuatannya.

Digunakan dalam pembuatan rangka
atap dan elemen struktural lainnya
karena kekuatannya.

kayu ini mudah dijadikan balok
sehingga  cocok  sebagai  tiang
penyangga atap rumah.




Material Bata Merah

Batu bata sering dipilih sebagai bahan utama alternatif
untuk bangunan karena harganya yang relatif terjangkau,
mudah didapatkan, memiliki kekuatan yang cukup tinggi,
serta tahan terhadap cuaca dan api.

Tanah Datar merupakan daerah yang masih kaya akan
sumber daya alam, salah satunya yaitu pepohonan yang
diolah menjadi kayu. Bangunan di wilayah ini pada
umumnya masih menggunakan kayu sebagai material
bangunan seperti kolom, balok lantai, dll. Hal ini
menjadikan bangunan bisa bertahan dengan lama dan
ramah terhadap lingkungan.

Material Bambu

/
|
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|

Bambu merupakan salah satu tumbuhan dengan waktu
pertumbuhan paling cepat di dunia. Secara umum, banyak
orang menggunakan bambu sebagai material bangunan
karena memiliki struktur yang kokoh. Pemakaian bambu
sebagai pembuatan konstruksi bangunan dipercaya
memiliki tingkat ketahanan yang setara dengan besi dan

baja, asalkan pembangunannya melalui metode yang tepat.

Material Semen
ol ™ . R
>~ "ﬂ: b,

Sumatera Barat merupakan salah satu daerah yang

memiliki  produksi semen yang terkenal. Hal ini

memudahkan dalam pemilihan material di area

perancangan ini karena memiliki akses yang dekat.




Dalam perancangan ini terdapat beberapa aspek tactile yang diterapkan pada material bangunan, diantaranya;

Kayu

Menggunakan kayu sebagai material bangunan yang
diterapkan pada fasad bangunan sebagai elemen pembuatan
ukiran dan roster. Selain itu juga digunakan dibagian lantai
pada ruangan. Selain itu, kayu juga digunakan sebagai
rangka atap pada bangunan dengan konstruksi tradisional

Batu bata

Menggunakan material batu bata sebagai dinding utama
bangunan karena harganya sangat terjangkau dan
menciptakan iklim dalam ruangan yang baik.

Qperti atap rumah gadanga. /

Kaca

Menggunakan material kaca sebagai fasad bangunan agar
memudahkan pengguna untuk melihat keluar bangunan
agar terjadinya koneksi antara dalam dan luar bangunan.

o /

Keramik

Menggunakan material keramik pada lantai bangunan
karena bahannya tahan dan tidak menyerap panas sehingga
tetap terasa dingin meskipun cuaca sedang panas. Selain itu,

Selain itu, kaca juga memiliki sifat ketahanan terhadap
temperature.

material ini juga mudah dirawat dan kedap air.

/




Eksplorasi Thermal pada perancangan

Dalam perancangan ini terdapat beberapa aspek thermal pada bangunan, diantaranya:

Ventilasi

Area istirahat

Menggunakan ventilasi yang terbuat dari material kayu
yang berbentuk pola geometris khas minangkabau. Pola ini
bisa memberikan celah kepada udara agar bisa masuk ke
dalam bangunan dan memberikan udara alami ke dalam
bangunan.

Fasad Roster

Tersedianya area istirahat disekitar bangunan seperti tempat
duduk yang mengarah ke pemandangan alami sehingga bisa
memberikan kesejukkan kepada pengguna bangunan. Selain
itu juga terdapat pepohonan yang memberikan kesak sejuk
dan damai kepada masyarakat.

Cahaya alami yang dihasilkan dari fasad bangunan
berbentuk roster sehingga bisa memberikan pencahayaan
alami ke dalam bangunan.

o

Fasad Kaca

y
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Fasad kaca pada bangunan juga menghadirkan cahaya
alami pada bangunan terutama di bagian multipurpose hall
yang terhubung dengan empiteather dan mendapatkan

/

cahaya alami dari luar bangunan.




Eksplorasi Auditori pada perancangan

Eksplorasi auditori pada bangunan, diantaranya:

Suara alat tenun

Suara yang dihasilkan dalam bangunan ini berasal dari alat
tenun yang terjadinya gesekan antara kayu dengan kayu
sehingga menghasilkan suara yang menjadi ciri khas ari
bangunan ini.

Suara Angin

Dari ukiran dan roster pada fasad bangunan juga
menghasilkan suara yang berasal dari angin. Kemudian juga
bisa mendengarkan suara dari luar bangunan seperti suara
pohon yang tertiup angin dan suara kicauan burung yang

/

Suara Musik Tradisional

Untuk memberikan ciri khas pada bangunan ini juga bisa
ditambahkan dengan menggunakan musik tradisional
seperti gendang, talempong dan saluang.

terbang.

Suara Empiteather
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A

Empiteather pada bangunan ini dirancang berdekatan
dengan multipurpose hall karena posisi nya berada setara
sehingga untuk dan audio nya bisa terdengar dengan jelas.

N Y
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RENCANA STRUKTUR

MENGGUNAKAN
KOLOM DAN BALOK
DARI MATERIAL KAYU

MENGGUNAKAN
MATERIAL DINDING
BATA

MENGGUNAKAN
PONDASI BATU KALI

MENGGUNAKAN
STRUKTUR ATAP DARI
MATERIAL KAYU




BAB 4
PENGEMBANGAN
DESAIN




Situasi Bangunan

Gambar 28




Siteplan
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Tampak Kawasan
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Tampak Depan

Tampak Belakang

Gambar 30




Tampak Kawasan

Tampak Samping kanan

Tampak Samping kiri




Potongan Kawasan
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Denah Basement
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Denah Lantai 1
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Tampak Bangunan Community Center

Tampak Depan

Tampak Belakang

Gambar 34




Tampak Bangunan Community Center

Tampak Samping Kanan

Tampak Samping Kiri




Potongan Community Center
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Denah Mushalla

DENAH MUSHALLA
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Potongan Mushalla
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Denah Tenant
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Potongan Tenant
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Sistem Keselamatan Bangunan
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Sistem Ultilitas
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Struktur Basement

& | e e e e
N A A R R R
_______ | e I )
T T 10 o o 10 6 61
e e o o o o o
CECECER CEE CHR GGl
B R R R R R
JJEtE e e e e o o o
N caicacyCEE

STRUKTUR KOLOM BALOK BASEMENT 1:200
Keterangan:
K1 (Kolom 1) 80 x 80 cm B1 (Balok 1) 30 x 60 cm
K2 (Kolom 2) 40 x 40 cm B2 (Balok 2) 20 x 40 cm
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Struktur Lantai 1

STRUKTUR KOLOM BALOK 1:200
Keterangan:
K1 (Kolom 1) 80 x 80 cm B1 (Balok 1) 30 x 60 cm
K2 (Kolom 2) 40 x 40 cm B2 (Balok 2) 20 x 40 cm
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Struktur Rangka Atap
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Detail Ruang Tenun
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Detail fasad
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Detail Selubung Bangunan
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Tampak Bangunan

Gambar 48
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Rencana Eksterior

Gambar 49

104




Rencana Interioir
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Rencana Eksterior

Gambar 51
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Perhitungan Rencana Anggaran Biaya

Untuk menghitung jumlah item pekerjaan arsitektur yang meliputi dinding, lantai, plafon, pintu dan jendela serta sanitari
dilakukan dengan mengacu pada Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) sesuai PERMEN PUPR Nomor 01 Tahun 2022.
Sedangkan, harga satuan upah dan bahan menggunakan data dari Kota Padang tahun 2022. Untuk biaya meter persegi
diambil yaitu sekitar 1,800,000 m2.

Jenis Pekerjaan Volume Satuan Harga Satuan (Rp) Total (Rp)
I PEKERJAAN PERSIAPAN
1. Tanah 7,900 m2 1,500,000 11,850,000,000
2. Pekerjaan Galian 3,360 m3 500,000 1,680,000
I PEKERJAAN KONSTRUKSI
1. Pekerjaan pembangunan dan arsitektur 3,230 m2 1,800,000 5,814,000,000
11T PEKERJAAN LANSKAP
1. Pavement 8 cm 559 m2 100,000 55,900,000
REKAP RENCARA ANGGARAN BIAYA 17,721,580,000
JUMLAH Rp. 17,721,580,000
PPN 11% Rp. 1,772,158,000
TOTAL HARGA Rp. 19,493,738,000
Tabel 10

108




RAB

ROI

: Rp. 19,670,953,800

: 12% x 19,670,953,800
Rp. 2,360,514,456 / tahun

LUAS AREA
SEWA

LUAS SEWA m2

: 2,248,500

: Rp. 1,050,000

Jenis Ruang Il::]z;sl?; Harga (Rp) Harga Sewa Jumlah Unit
Rental Office 35,000 Rp. 1,050,000 Rp. 36,750,000 1 Rp. 36,750,000
Ruang Komunitas 128,000 Rp. 1,050,000 Rp. 134,400,000 4 Rp. 537,600,000
Ruang Retail 128,000 Rp. 1,050,000 Rp. 134,400,000 4 Rp. 537,600,000
Tenant sewa 64,000 Rp. 1,050,000 Rp. 67,200,000 4 Rp. 268,800,000
Tenant UMKM 9,500 Rp. 1,050,000 Rp. 9,975,000 13 Rp. 129,675,000
Stage Empiteather 280,000 Rp. 1,050,000 Rp. 294,000,000 1 Rp. 294,000,000
Multipurpose Hall 530,000 Rp. 1,050,000 Rp. 556,500,000 1 Rp. 556,500,000
TOTAL Rp. 2,360,925,000
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Tabel 11




Dalam dunia properti, ROI yang baik biasanya berada di kisaran 8% hingga 12% sehingga bisa memberikan ROI yang stabil.

TOTAL INVESTASI

Nilai Investasi Rp. 19,670,953,800
Total Revenue / Year Rp. 2,360,925,000
Break Event Point (BEP) 8 tahun
Tabel 12

Dengan menghitung keseluruhan nilai investasi dengan RAB yang sudah disesuaikan dengan pengerjaan dan penentuan harga
sewa dengan menyesuaikan target pasar, BEP yang didapat pada tahun ke 8.

Tabel 11
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Hasil Evaluasi Desain

Kesimpulan

Berdasarkan diskusi yang telah dilakukan, terdapat
beberapa hal yang perlu dikembangkan terkait desain
dalam rancangan. Hal ini berguna untuk mendapatkan
hasil rancangan yang lebih optimal. Berikut hal-hal yang
menjadi bahasan untuk dikembangkan dalam rancangan.

Komentar :

1. Apa respon yang diharapkan dari penggunaan konsep
multisensory architecture pada perancangan bangunan?

2.Bagaimana sirkulasi bangunan terutama pada ruang
multipurpose hall?

3.Bagaimana cara penghawaan di alami biar bisa
dimaksimalkan di ruang multipurpose hall?

4.Apakah pada ruangan lain pada bangunan ini cukup
menggunakan penghawaan alami atau menambahkan
penghawaan buatan?

5.Bagaimana rencana talang air agar tidak mengendap di
atap bagian tengah?

6.Bagaimana struktur atap dan plafond ada bagian
multipurpose hall agar bisa memanfaatkan bentuk atap
gonjong yang di ekspos?
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RESPON PERANCANGAN

Konsep arsitektur multisensori bertujuan untuk menciptakan pengalaman ruang yang melibatkan seluruh indra
manusia seperti penglihatan, pendengaran, sentuhan, dan rasa, sehingga pengguna tidak hanya melihat bangunan

tetapi juga merasakan kehadirannya secara mendalam.

(

Membuat pengguna lebih terhubung secara emosional
dengan ruang, sehingga bangunan terasa lebih personal dan
bermakna. Misalnya, tekstur dinding, aroma khas ruangan,
atau suara alami seperti gemericik air dapat menciptakan
kenangan yang mendalam.

Meningkatkan Keterhubungan Emosional

\_/

/L

( Meningkatkan Identitas dan Karakter Budaya

Dalam konteks budaya seperti Minangkabau, konsep ini
dapat mencakup elemen khas, seperti bentuk atap gonjong
dan ukiran rumah gadang yang memberikan pengalaman
holistik budaya lokal.

RN

( Menciptakan Pengalaman yang Unik dan Berkesan

Sebuah bangunan yang dirancang dengan pendekatan
multisensori memiliki daya tarik tersendiri, membuat
pengguna lebih mudah mengingat pengalaman mereka di

tempat tersebut.

o
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Meningkatkan Kenyamanan dan Kesejahteraan

\_/

Penggunaan elemen multisensori, seperti pencahayaan
alami, suara menenangkan, atau material dengan tekstur
ramah, dapat menciptakan lingkungan yang lebih nyaman

dan kondusif untuk relaksasi, produktivitas, atau kesehatan

mental.

Memaksimalkan Interaksi Pengguna dengan Ruang

L

Melibatkan berbagai indra mendorong pengguna untuk
berinteraksi lebih aktif dengan elemen desain bangunan.
Misalnya, lantai yang mengeluarkan suara saat diinjak atau

dinding dengan tekstur unik yang mengundang sentuhan.

Mengintegrasikan Alam ke dalam Desain

AN

Penggunaan elemen alami seperti suara burung, aroma
tanaman, dan cahaya matahari memperkuat hubungan

o

Qanusia dengan lingkungan.




Respon Perancangan Multisensory Architecture

Respon pengguna yang diharapkan pada sebuah
creative center dengan konsep multisensory
architecture dapat dirumuskan dalam berbagai
bentuk. Respon ini mencakup aspek emosional,
kognitif, dan fisik, yang mendorong keterhubungan
pengguna dengan budaya Minangkabau sambil
merangsang kreativitas pengguna.

) Respon Emosional

e Adanya keterhubungan dengan budaya
Pengguna diharapkan merasa terhubung dengan

nilai-nilai budaya Minangkabau. Elemen seperti
gonjong (atap khas rumah gadang) dan ukiran
tradisional dapat memunculkan rasa kagum,

kebanggaan, dan nostalgia terhadap tradisi lokal.

e Rasa nyaman dan terinspirasi

Penggunaan material alami, pencahayaan hangat,
dan suara yang dirancang untuk menciptakan
suasana yang mendukung, akan membuat pengguna
merasa nyaman dan rileks. Lingkungan ini
diharapkan menstimulasi kreativitas pengguna
bangunan.

» Rasa Kekaguman pada Inovasi
Integrasi elemen modern atau pengembangan
desain tradisional minangkabau dapat menimbulkan
rasa kagum akan cara tradisi dapat beradaptasi
dengan zaman.
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) Respon Kognitif

e Ketertarikan untuk Belajar
Desain multisensory dapat mengundang rasa ingin
tahu. Misalnya, instalasi interaktif yang menjelaskan
filosofi di balik desain rumah gadang atau motif
ukiran tradisional Minangkabau akan mendorong
pengguna untuk belajar lebih banyak.

¢« Memahami Nilai Harmoni

Pengguna diharapkan memahami nilai-nilai adat
Minangkabau seperti adat basandi syarak, syarak
basandi Kitabullah (adat bersendi agama). Ini dapat
diwakili oleh keseimbangan desain antara alam,
manusia, dan spiritualitas yang tercermin dalam
bangunan.

e Stimulasi Kreativitas
Berada di ruang yang dirancang untuk merangsang
indera dapat membantu pengguna mendapatkan
inspirasi baru untuk ide-ide kreatif dan semangat
melakukan kegiatannya.

) Respon Fisik

e Eksplorasi Ruang Secara Aktif
Pengguna diharapkan bisa mengeksplorasi berbagai

ruang di creative center tersebut, seperti ruang
terbuka untuk kegiatan kolaboratif dan ruang intim
untuk diskusi atau kerja secara individu. Selain itu,
sirkulasi yang dinamis bisa mendorong pengguna
untuk bergerak dan mengunjungi berbagai area.




» Berinteraksi dengan Elemen Bangunan
Pengguna dapat secara fisik berinteraksi dengan
elemen multisensory, seperti menyentuh ukiran
kayu atau material tradisional yang dirancang
menarik untuk disentuh pengguna.

 Kenyamanan dalam Aktivitas

Pemanfaatan ventilasi alami seperti pada rumah
gadang tradisional dapat menciptakan kondisi
termal yang nyaman, membuat pengguna lebih
betah berada di dalam creative center.

) Respon Sosial

e Meningkatkan Koneksi Antar Pengguna
Dengan filosofi musyawarah dan kebersamaan dari
adat Minangkabau, creative center ini diharapkan
menjadi tempat di mana orang dari berbagai latar
belakang berkumpul, bertukar ide, dan membangun
komunitas kreatif.

* Rasa Bangga terhadap Identitas Lokal
Bangunan yang memadukan elemen tradisional dan
modern dapat membangkitkan rasa bangga akan
identitas Minangkabau di tengah pengguna lokal,
sekaligus memberikan kesan unik kepada pengguna
internasional.

) Respon Multisensory Spesifik

e Penglihatan: Menghargai estetika visual rumah
gadang  dengan ornamen khas  yang
dimodernisasi.

e Pendengaran: Merasakan suasana tradisional
ketika berada dalam bangunan ini yaitu dari
suara gesekan kayu tenun.

e Sentuhan: Menghargai material autentik melalui
interaksi langsung, seperti tekstur kayu ukiran.

Dari uraian diatas, respon pengguna yang
diharapkan adalah kombinasi dari pengalaman
emosional, keterlibatan kognitif, dan aktivitas fisik
yang menciptakan hubungan mendalam dengan
budaya Minangkabau. Dengan konsep multisensory,
creative center ini tidak hanya menjadi tempat kerja
kreatif, tetapi juga ruang untuk merasakan, belajar,
dan menghargai warisan budaya lokal secara
modern.




Alur Sirkulasi Pengguna

Gambar 52

Sirkulasi pada dalam bangunan dimulai dari lobby yang
menghubungkan ke semua ruangan. Pada bagian lobby
terdapat 2 arah yaitu menuju ruang komunitas dan area
retail yang dihubungkan dengan multipurpose hall.

Sirkulasi pada ruang multipurpose hall terdapat pada
bagian pinggir ruangan yang ditandai dengan penggunaan
material yang berbeda sehingga tidak adanya pembatas
antara multipurpose hall dan ruangan lainnya sehingga
mudah untuk dijangkau dari semua ruangan.
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Layout alur sirkulasi pada perancangan ini berbentuk
melingkar dengan pusat aktivitas berada di bagian tengah
bangunan. Dengan begitu, pengguna akan dipaksa melalui
lobby terlebih dahulu dan baru masuk ke dalam bangunan
ini agar untuk privasi sebuah bangunan tetap terjaga.

Selain itu terdapat jalan samping yang merupakan aksesk
menuju emphiteathter bagi pengguna yang tidak memiliki
kepentingan untuk masuk ke dalam banguna. Di area
samping ini juga menyediakan tenant makanan yang bisa
dinikmati pengguna sebelum menuju emphiteather.
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Rencana Penghawaan Bangunan

Penghawaan pada bagian multipurpose hall menggunakan penghawaan alami yang masuk ke dalam bangunan melalui
roster dan selubung atap, sehingga ruangan tersebut nyaman untuk digunakan. Selain itu, area belakang bangunan
menggunakan pintu rolling slidig door sehingga ketika ruangan tersebut digunakan maka udara dari liar bisa masuk ke

dalam bangunan.

h‘,

Gambar 54
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Pada ruangan komunitas dan retail menggunakan
penghawaan buatan yaitu VRV. VRV (Variable
Refrigerant Volume) adalah sistem pendingin udara (AC)
canggih yang digunakan dalam gedung atau ruangan besar
untuk memberikan kontrol suhu yang efisien, fleksibel,
dan hemat energi.

Sistem VRV adalah solusi ideal untuk ruangan atau
gedung besar yang memprioritaskan efisiensi energi,
kenyamanan, dan fleksibilitas. Meski investasi awalnya
cukup tinggi, penghematan energi dan kenyamanan yang
diperoleh dalam jangka panjang membuatnya sangat layak
untuk dipertimbangkan.




Rencana Talang Air

Talang air merupakan komponen penting dalam sistem drainase pada bangunan yang mengalirkan air hujan dari atap
menuju saluran pemmbuangan, sehingga melindungi struktur bangunan dari kerusakan akibat air. Material yang
digunakan yaitu

0,200 Pada bangunan ini talang air diguanakan pada atap bagian tengah karena
posisinya lebih rendah dari atap sebelahnya sehingga memerlukan talang air
untuk pembuangan iar hujan. Talang air ini terdapat di dalam atap samping
yang memiliki saluran pembuangan mengikuti kolom utama bangunan yang

0,200
H
1q\:t

disalurkan ke jalur pembangan.

= Talang air pada bangunan ini menggunakan talang atap (hidden Gutter) yang
posisinya tersembunyi di bawah atap untuk menjaga estetika bangunan.

o § Talang yang digunakan terdiri dari talang horizontal yang dipasang di pinggir
= atap untuk menambpung air hujan yang mengalir dari permukaan atap, dan

talang vertikal yang mengarahkan air dari talang horizontal menuju ke
_ saluran pembuangan di permukaan tanah.

Gambar 55
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Multipurpose Hall

Ruang dengan plafon tinggi lebih fleksibel untuk
berbagai jenis acara seperti seminar, dan pameran.
Dengan tidak adanya struktur kolom dan plafon
tambahadan yang menggantung, sehingga ruangan lebih
terbuka dan bebas diakses dari ruang mana saja.

Pada area multipurpose hall menggunakan plafond yang
mengikuti langgam rumah gadang yaitu mengikuti
atapnya. Dengan plafon yang tinggi dan langsung
menempel ke atap, mata akan menangkap dimensi vertikal
ruangan dengan lebih maksimal, sehingga menciptakan
kesan ruangan yang luas dan terbuka. Selain itu, plafon
yang tinggi memberikan ruang lebih besar untuk
pengaturan pencahayaan dan membantu mengurangi
pantulan suara secara langsung, yang penting untuk

menjaga kualitas akustik di ruang multipurpose.

Gambar 56
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APREB

GONJONG PUSAKO

CREATIVE CENTER

Perancangan Creative Center Sebagai Upaya
Melestarikan Budaya Minangkabau Dengan Pendekatan
Multisensory Architecture

Minangkabau sedang mengalami krisis kebudayaan, karena sistem pewarisannya tidak berjalan dengan baik. Sebelumnya
adat Minangkabau pernah memiliki tata kehidupan dan tata niloi yang diomalkan dengan sepenuh hati oleh anak
nagarinya. Seiring dengan berjalannya waktu, banyak kebudayaan yang masuk ke Minangkabau sehingga menurunkan
semangat masyarakat unutk mendalami dan mewariskan budayanya karena hal tersebut dikatakan kuno dan tidak
mengikuti berkembangnya zaman. Padahal kebudayaan tersebut menjadi salah satu kekayaan yang harus tetap
dilestarikan.

Minangkabau tercipta dengan berbagai keunikan budaya yang harus tetap di lestarikan. Keunikan ini akan tetap tercipta
jika kita sebagai orang Minangkabau tetap menjadi penerus generasi yang memilki kekentalan kuat akan budaya
Minangkabau. Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah wadah yang bisa menjadi tempat berkumpul dan berdiskusi
mengenai kebudayaan minangkabau khususnya Kerajinan Tenun Pandai Sikek.

Gonjong Pusako ini dirancang sebagai wadah untuk Komunitas tenun Sumatera Barat dengan menerapkan konsep
multisensory architecture. Konsep ini bertujuan untuk menciptakan pengaloman ruang yang melibatkan seluruh indra
manusia, seperti penglihatan, pendengaran, sentuhan, penciuman, dan bahkan rasa, sehingga pengguna tidak hanya
‘melihat” bangunan tetapi juga ‘merasakan” kehadirannya secara mendalam.




LATAR BELAKANG

Budaya Minangkabau adalon kebudayoan yang dimiliki oleh masyarakat Minangkabau don
berkembang di seluruh kawoson, termasuk doerah perantouan Minangkobou. Budoya ini
marupckan saloh saw dari duo kebudayoon besor di Nusantara yong songat menonjol don
borpongomn. Barbeda dengan kebanyokan budaya yang berkembang di dunlq yang menganut

budaya Justru slstem trilineol baik dalam hal
pamuouhan persukuan, warisan, gelar adat dan i adaloh

PERNYATAAN PERSOALAN PERANCANGAN

Isu Kebudayaan Isu Sosial

warisan budaya yang kaya dan mgnm yang berasal dari
Barat, berbagal aspek Ioenloupan, termasuk slmm adat,
keparcayaan, tradisi, seni, mu-kmdm. dlon arsitektur yang unik.

Ada baberapa dompak yang terfadi ketlka krisis kepewarisen ini hilang dari minangkabau,
diantaranya:

Penurunon limu.
Pengatahuan Lekal

Minangkabou terkenal dengan seni dan sastra yang sangat

beragam dan kaya, saloh satunya Kerajinan Tenun Pandal

sikek yang merupakan warisan budaya. Tenun pandai sikek ini

menjadi salah satu warisan budaya yong barnilai tinggi dan
punyai paluang untuk dip

KRISIS KEPEWARISAN

Sumatera Barat diminta melestarikan kaln asli Sumbar agar
dapat terus dinikmati oleh generasi mendatang, Karena pada
soat sekarang ini sedikit sekali generasi muda yang mou
belajar seni tenun minongkabau.

ILMU PENGETAHUAN

Dengan kurangnya pengetahuan genarasi muda dalam seni
budaya tradisional maka dibutuhken pelatih yang bisa
membantu dan memberi semangat kepeda generasi muda
yang ingin balajar tanun.

PENDEKATAN MULTISENSORY ARCHITECTURE

dhk )
melibatkan bebsmpa indera manusia, seperti penglihatan

; kinestetik
dan sentuh / \
is, VISUAL
m Kolmp yang FrengaamBarkan
A idefperasaan  dengan PIKIRAN

rnuwmun bentuit don gambor yang
€itprapkan MElo BENTUK, BNGn, 8o Warna.

TAC'I'ICI.E

o
Iy

seseorang teshadop motericl tekstur, dan Auditori

permukaan bangunan. Konsop Inl  berkmitan  dongan
bogaimana  sucra  dihasilkan,

THERMAL dipantukon,  diseap,  dan

Aspek Ini barkoiton
bangunan  merespons,  mengotur,  dan
memengaruhi suhu serta kenyamanan termel
panghuni.

di dolam  atau
sekitor bangunan.

pa
TGS UMRE MenatoR Ntk PanYSTEANGn
AHAN UMUM
bangunan Cr i Tanah de
agar th
PERMASALAHAN KHUSUS
Bogaimana  merancang  Creolive Bogaimana merancang
Canter o menaropkan yang dapat
pendakatan argitektur Lk
sebogal L mempeartshankan
kebudayaon Minangkabau?
KAJIAN SITE
Lokasi parancangan terdapat di JI. Sutan Alam Pagaruyung, Kec. Tj. Emas, paten Tanah Datar,
Sumatera Barat. e

Site ini memili luas 7.900 m2 yang lokasinya menmiliki ketinggian
‘yang berbeda dengan jolan dengan elevasi 15 m.

ANALISIS SITE

= Analisis Scalback

= Analisis Drainage - Anabsis Neghbarhood

+ Analisis view dari Site - Awalisis Angin

SITE CONDITION

Tariop e e |

e

DESIGN RESPONSE

e ety o Treews |

- Analisis Matshari  » Analisis Lalu Lintas  + Analisis Kebisingan

Adda beborapa kelebihan dor site ini yaitu :

* Lateknya yong berada di pusat pariwisato o
Kecomaton Tanjung Emas don  dekat
dengan Pusot Koto yaitu Batusangkar
sehingga  mudoh  dijongkau  oleh

SITE CONDITION

« site Ini memiliki pernandangan alam yang
indah yaitu bentangan sawaoh, pepohonan,
dan porbukitan,

« akses menuju site mudah dijangkau dan
adanya kendaraan umum yaitu angkot.

DESIGN RESPONSE




TIPOLOGI BANGUNAN
CREATIVE CENTER

Crectiva Canter odalah ssbuch tempat alou fosltos yang
dirancong untuk mandukung don aktivitos
krealt, baik individu maupun dengan menyediakan
sumibar daya, ruang karja, don paluang ksiabarasi,

KARAKTERISTIK UTAMA CREATIVE CENTER

KONSEP PERANCANGAN

Alemgpumakan maserial atami
seperti kayu dengan ukiran

.l'ilun-u Veneilai Alsmsi agal
[T—

seperti kapus, bambi, eotsn pads

%, dinding bangusan

it sepert |

alami agar preggum bisa
merasakan besejukkan

‘angin dan bururg di kavasan

bangmnan

ative Hub

Sering maniad Bogion darl Creative Hub,
karano berfungsi ssbagal nede atau titik Mancakup baberapa Creative Conter untuk
aktivitas dalam ekosistorm kreatif yong ¥ produ

lebih besar.

sk,

dan pertukaran ide.

Fokus pada pengembangan lokol alou

Fokus pada pengembangan yang lebin luos, baik
spesiik dalam skala regiond, 1 P

Creative Hub adalah jaringan universitas” yang
menghubungkan sekakoh seni, teknatogi, bisnis,
dan lainnya untuk saling mendukung dan
barbagl sumber daya.

Crective Center adalah seperti

*sakalah seni’ yang menjadi tempat

orang-orang belajor dan berkreasi
dalam satu bidang spesifik.

FUNGSI DAN AKTIVITAS

Furgs Penditekan Fungsd Eksoost

Wadsh persbentaian deu Tempat yung memberikan rea
penpetakaan indusir kreaif yang. i s il T"“m"’l‘“ ""“": '"””f""a' ‘;‘:"
menyelenggarnkan kegintan pelatihan peluang ekonomi, pelatBas dan m‘.‘““"‘"m‘::’:" ‘“I‘m" el
b pars penpombang ddan pesds ds exmpst mesmpromanikan prodek- sl

idang isdustri kreati. produlk premium. S

ANALISIS PENGGUNA
Magyarakat s f Grumer Komsanitas Tewum

+ Schagni pemilik kebudaysan + Papinam sreative ceniet + Pengrajin tevan

= Sehagai pagusgung « Pebisnis / pemilik wiaha tenun = Perancang busans

Folan Speifih i . il ertent,
Dilengkapi demga Koetja bersama, siudi fameran, aiau aica
Pl Lawkn) leolaboras.
o
mesiadi et khan arsitekiue
Eidukan dan Pelatihom werkshop, k k
Meniadi tempat Pertemsamya kreator, pelaku indstr, komnitas, daus pemangku 3
Akses ke Jaringan et ke memggsakan pala K geometri.

PADA

Atop poda bongunan ini menggunckon
atap bagonjong yong terinspios o olop
Rumah Gadong.

Fasad bangunan ink ukiran
yong berosal dori  pola  irodisional
minGngiabou yaitu pucuak rabuang.

Pada bangunan ini menggunakan palet
woma  yong ternspirosi  dar

minat waitu : Merah (kobaranian).
Hitam [Kekuatan), Emas (kesusion]. Cokiat
{kenyomanan)

Martarial| koyul cengon menggunakon | poka

kenyamanon dan ekigan poda bangunan.

PADAFP
Menggunakon  ventilasi  Derbentuk  pola
yang bisa memiberikan celoh kepada udara
ager bisa masuk ke dalarm bangunon.

istirahat  disekitor
duduk yang

Tersedionya  orea
bangunan seporti tempat

Gohayo alami yang dibasilon dari fasad
bangunan berbentuk rester sohingga bisa
meenberikan pencahaynan alami ke dolem
bangunan.

Fosod koco podo  bangunan  juga
alami  pada

hubung dengal r
dan mendapatkan cahaya i e
bangunan.
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Cahaya stami yar dikanilkan dari fasad
transparam sepertl kaca dan roster kaye.
+ Menggmakan roster kayu pada hagia

semtilant bangunan agar biss mesasukka
wlara b datam bangusan

Menggunaken  kayu esbagel  materal
bangunan yang dileropkan pada fasad

Menggunatan materol batu bata ssbogai
dinding utama bangunon karena harganya
sangot terjongkau don menciptokan ikim
dalam nangan yang bok.

Menggunatan material kaca sebogal fasad
bangunan ogar twjalinnya keterubungan
g dolom dan uar.

Manggunaton material keramik pada lentol
bangunen karena bahonnyo tahan dan
tidok menyerop panas seningga letap
tarasa dingin.

EKSPLORASI AUDITORI PADA PERANCANGAN

Suara yang dihesikan dorl alat tenun yang
terjadinya gesekan ontara kayu dengan
kayu sehingga menghasilian suara yang
menjadi cirl khas ari bongunan ini

Dar ukiren don rostar pada fosad bangunan
juga menghasikan suara yang berascl dar
angin. Kemudian juga bisa mendengarkan
suorm daorl luar bongunan sepertl suara
pohan yang tertiup angin dan suara kicouan
burung yang terbang.

Unituk membarikan ci khas pada bangunan
i juga bisa  cMombohkan  dengon
monggunakon musik tradisienal sepert
gendang, takmpong dan sakiong,

Empiteather dirancang berdeknton dengan
muilipurpose hall karena posisi nya berada
satara sahingga untuk don audio nyo bisa
terdengar dengan jelas.
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